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Kajian ini bertujuan menyingkap bingkai (frame) pemberitaan peristiwa politik KLB Partai 
Sibolangit yang terjadi Maret 2021, dengan bertitik-tolak asumsi bahwa berita bukan hanya 
merupakan laporan kejadian tetapi juga praktik konstruksi realitas yang dilakukan jurnalis dengan 
berbagai konteks atau kepentingan yang melingkupinya. Dalam konteks politik, praktik 
pemberitaan media massa di Indonesia seringkali terkoneksi dengan pergulatan politik kekuasaan. 
Persoalan inilah yang ingin diurai dari berita-berita tentang KLB Partai Demokrat yang 
dipublikasikan oleh empat media online dengan traffic tertinggi di Indonesia berdasar alexa.com, 
yaitu okezone.com, tribunnews.com, detik.com dan kompas.com. Penelitian ini ingin melihat 
seperti apa bingkai pemberitaan yang dikembangkan masing-masing media, dan bagaimana 
koneksinya dengan konteks politik yang melingkupinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif-deskriptif, dan metode analisis framing yang dikembangkan Gamson & Modigliani. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan bingkai yang dikemas masing-masing media. 
Detik.com dam okezone.com terlihat mengembangkan bingkai bahwa peristiwa politik KLB Partai 
Demokrat merupakan produk rekayasa dan intervensi kekuasaan di luar partai (Istana 
Kepresidenan). Sebaliknya, kompas.com dan tribunnews.com cenderung mengembangkan bingkai 



















I. 1.Latar Belakang 
 Riset ini bertitik-tolak dari apa yang dikatakan Wahl-Jorgensen dan Hanitzsch (2009: 4) 
bahwa berita sebagai produk jurnalisme menyampaikan kejadian dan kisah tentang orang. Lebih 
dari itu, berita juga mengartikulasikan dinamika konflik dan consensus di dalam masyarakat; 
bahwa berita pada dasarnya memotret drama pertarungan yang berlangsung terus-menerus antara 
ideologi yang dominan dan ideologi-ideologi penantangnya. Pernyataan ini menyiratkan posisi 
krusial jurnalisme dalam masyarakat, dan karena itu mengkaji berita sebagai produk jurnalisme 
menjadi amat penting sebagai bagian dari dinamika demokrasi.  
 Pada titik ini, berita tidak lagi dilihat hanya sebagai proses pelaporan peristiwa dengan 
menggunakan prosedur-prosedur jurnalistik, namun lebih dilihat sebagai penyusunan (konstruksi) 
realitas-realitas hingga membentuk sebuah cerita atau wacana yang bermakna. Dengan kata lain, 
seluruh isi media tiada lain merupakan realitas yang telah dikonstruksikan (constructed reality) 
dalam bentuk wacana yang bermakna. (Hamad, 2004: 11-12).  
 Makna atau wacana yang bermakna itu, dalam konteks kajian jurnalisme, sering disebut 
sebagai frame (bingkai), dan proses analisis yang berusaha menguraikan bingkai yang ada di dalam 
berita disebut sebagai analisis bingkai (framing analysis). Analisis bingkai, merujuk Lecheler et.al. 
(2015: 341) merupakan sebuah proses di mana aspek-aspek tertentu dari realitas sosial ditekankan 
oleh berita media, sementara yang lain didorong ke latar belakang. Dalam pengertian ini, bingkai 
berita mengubah bobot yang melekat pada pertimbangan tertentu di atas yang lain.  
Artinya, meminjam argument Eriyanto (2012: 7), peristiwa atau realitas sosial yang 
dilaporkan oleh berita media bukanlah sesuatu yang taken for granted. Sebaliknya, wartawan dan 
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medialah yang secara aktif membentuk realitas. Karena itu, cerita yang dinarasikan di dalam berita 
media bukanlah cerminan realitas sosial yang sesungguhnya, melainkan realitas sosial yang telah 
dikonstruksikan oleh jurnalis dan media dengan menonjolkan atau mengabaikan asepak-aspek 
tertentu dari realitas sosial tersebut. Realitas tercipta dalam konsepsi jurnalis. Berbagai hal yangf 
terjadi, fakta, orang, diabstraksikan menjadi peristiwa yang kemudian hadir di hadapan khalayak.  
Jadi dalam penelitian framing, yang menjadi titik persoalan adalah bagaimana 
realitas/peristiwa dikonstruksi oleh media. Lebih sepesifik lagi, bagaimana media membingkai 
peristiwa dengan konstruksi-konstruksi tertentu. Yang menjadi fokus bukanlah apakah media 
memberitakan peritiwa atau realitas secara positif atau negative, melainkan bagaimana media 
mengembangkan bingkai tertentu untuk peristiwa atau realitas tertentu. Jika dirujukkan kembali 
kepada Wahl-Jorgensen dan Hanitzsch (2009: 4) di atas, maka sebetulnya pengembangan bingkai 
dalam berita tersebut akan terkait dengan berbagai hal, seperti ideologi, rutinitas media (dalam 
memproduksi berita), hingga mengait ke masalah-masalah ekonomi politik media (misalnya 
struktur kepemilikan media).  
Pada titik ini, bagaimana media membingkai realitas (orang atau peristiwa) dipahami 
sebagai pilihan subjektif dan sengaja. Banyak teoritisi bahkan yakin praktik jurnalistik tidak akan 
bisa benar-benar objektif karena jurnalis terpengaruh bias pengalaman maupun kepercayaan atau 
nilai yang dipegangnya, Media juga menyampaikan beritanya melalui bahasa yang tidak akan 
pernah bebas nilai. Apapun yang diberitakan dan bagaimana ia diberitakan merupakan bagian dari 
agenda setting, yakni kebiasaan media mengarahkan pikiran audiens tentang hal tertentu. Apa yang 
dianggap penting oleh media massa biasanya akan dianggap penting pula oleh masyarakat. 
(Johnson-Cartee, 2005: 117). 
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Di sinilah letak pentingnya riset tentang isi (konten) berita, terutama untuk mengurai 
berbagai bias kepentingan atau ideologi yang berada di baliknya. Dalam konteks jurnalisme di 
Indonesia, pada awal Maret 2021 terjadi sebuah rangkaian pemberitaan tentang peristiwa atau 
realitas politik berskala nasional yang menarik untuk diurai, yaitu terkait terjadinya Kongres Luar 
Biasa (KLB) Partai Demokrat yang berlangsung di Sibolangit, Deli Serdang, pada 5 Maret 2021. 
Seperti diberitakan di berbagai jenis media massa (baik nasional maupun lokal),  KLB ini memicu 
kontroversi yang menghiasi panggung politik nasional karena terkait atau dikaitkan dengan banyak 
kekuatan politik nasional.  
Dalam konteks jurnalistik, realitas politik ini menjadi salah satu bahan liputan utama media 
karena memenuhi berbagai unsur standar berita (news value), yaitu (1) penting, karena terkait 
dengan berbagai sumber-sumber kekuasaan di panggung politik Indonesia; (2) besar, karena  Partai 
Demokrat merupakan salah satu partai politik besar dan pernah menjadi partai pemenang pemilu; 
(3) ketokohan, karena peristiwa ini terkait dengan tokoh-tokoh politik terkenal seperti Susilo 
Bambang Yudhoyono, Agus Harymurti Yudhoyono, Moeldoko, Joko Widodo, Marzuki Alie, dan 
lainnya; (4) dampak, karena peristiwa ini akan berdampak kepada demokrasi dan struktur kekuatan 
politik di Indonesia; dan (5) konflik, karena peristiwa ini menyajikan ketegangan atau konflik yang 
menarik untuk disajikan sebagai materi pemberitaan. 
Secara ringkas, kemuculan isu KLB di media massa ini diawali oleh pernyataan Ketua 
Umum Partai Demokrat Agus Harimurty Yudhoyono (AHY) bahwa ada upaya kudeta terhadap 
kepemimpinan partainya yang direncanakan sejumlah elite partai itu sendiri dan melibatkan 
Kepala Kantor Staf Kepresidenan Jenderal TNI (purn) Moeldoko. Isu ini kemudian bergulir 
dengan terjadinya KLB di Sibolangit, dan kemudian secara aklamasi memilih Moeldoko sebagai 
Ketua Umum Partai Demokrat yang baru. Peristiwa politik ini memicu kontroversi yang 
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berkepanjangan karena kemudian dikaitkan dengan Istana, dalam hal ini Presiden Joko Widodo 
sebagai atasan Moeldoko. Konflik ini melebar ke ranah hukum dengan upaya saling gugat di antara 
kedua kubu, dan memperebutkan legalitas dari pemerintah melalui Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (Kemenkumham). 
Yang menarik, seperti diuraikan dalam agumen tentang analisis framing di atas adalah 
bagaimana kemudian media massa melaporkan realitas politik tersebut. Dalam konteks 
komunikasi politik, media massa memang menjadi salah satu sumber informasi di samping 
saluran-saluran lain, baik bagi politisi maupun audiens. Cara-cara media menampilkan peristiwa 
politik bisa memengaruhi persepsi para aktor politik dan audiens. Dalam kerangka ini, media 
menyampaikan pembicaraan-pembicaraan politik (political talks) kepada audiens. Bentuk 
pembicaraannya, mengutip Hamad (2004: 9) antara lain berupa teks berita politik yang di 
dalamnya terdapat pilihan simbol politik dan fakta politik. Karena ini pula media sering dijadikan 
alat propaganda dalam komunikasi politik. 
Hal-hal tersebut pula secara implisit bisa dilihat dari pemberitaan media massa tentang 
KLB Partai Demokrat. Penelitian ini berfokus kepada empat media pemberitaan online dengan 
traffic web tertinggi di Indonesia berdasar data dari Alexa, sebuah situs independen yang mencatat 
dan menyediakan data terkait traffic web. Berdasar data yang diakses peneliti pada 8 Maret 2021, 
empat media online dengan traffic tertinggi adalah okezone.com, tribunnews.com, kompas.com, 
dan detik.com. Peneliti memilih media online (bukan jenis media massa lain seperti cetak atau 
elektronik) dengan merujuk apa yang ditulis Kruikemeier et.al. (2018: 5) bahwa kemunculan 
internet telah menimbulkan pergeseran dalam konsumsi berita, termasuk berita politik. Konsumsi 




Merujuk data tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa empat media online ini merupakan 
sumber utama khalayak ketika mencari informasi tentang KLB Partai Demokrat. Maka dari itu, 
persepsi khalayak terhadap peristiwa politik ini juga sangat ditentukan oleh bagaimana empat 
media online tersebut mengkonstruksikannya. Merujuk Teori HIrarkhi Pengatuh Terhadai Isi 
Media dari Shoemaker dan Reese (1996), isi media (berita) pada dasarnya merupakan hasil dari 
pengaruh berbagai hal, mulai yang paling mikro (individu jurnalis) hingga faktor makro (ideologi).  
Dalam konteks ini, yang menarik dilihat adalah konteks kepemilikan empat media tersebut. 
Detik.com dimiliki oleh pengusaha Chairul Tandjung yang dilihat memiliki hubungan dekat 
dengan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). Semasa SBY menjabat presiden, Chairul Tandjung 
pernah diangkat SBY sebagai Menko Perekonomian. Pada tahun 2015, SBY bahkan pernah 
diberitakan diangkat Chairul Tandjung sebagai Komisaris Utama Transcorp Media yang 
membawahi detik.com. TransTV, Trans7, dan CNN Indonesia. (Festiani, 2015) Sedangkan 
okezone.com dimiliki pengusaha Hary Tanoesoedibyo, yang juga memiliki media-media lain 
seperti RCTI, Harian Sindo dll. Secara politik, Hary Tanoe juga merupakan pendiri sekaligus 
Ketua U. mum Partai Perindo (Persatuan Indonesia), yang tergabung dalam koalisi politik yang 
mendukung pencalonan Joko Widodo sebagai presiden. Sedangkan kompas.com dan 
tribunnews.com merupakan media online yang tergabung dalam Kompas Group, yang tidak terkait 
secara formal dengan sumber kekuasaan politik tertentu. 
Konteks inilah yang menjadikan penelitian ini menjadi menarik. Secara teoritik, bingkai 
yang dikembangkan masing-masing media diasumsikan akan terhubung dengan konteks 
kepemilikan tersebut. Seperti disebutkan Pan dan Kosicki (2010: 55), bahwa kebanyakan riset 
dalam konteks komunikasi politik terkait dengan persoalan bagaimana media membentuk bingkai 
pemberitaan terkait peristiwa-peristiwa yang dibicarakan publik. Metode yang digunakan adalah 
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analisis framing yang dikembangkan oleh Gamson dan Modigliani, yang akan digunakan untuk 
menemukan bingkai-bingkai inti dari berita-berita yang disajikan masing-masing media online. 
Bingkai inti tersebut dirumuskan melalui penggunaan perangkat pembingkai (seperti exemplars, 
depictions, metafora, catchphrases, dan visual images) dan perangkan penalaran (roots dan 
appeals to principle). Melalui bingkai-bingkai tersebut akan bisa dilihat pertarungan kepentingan 
atau ideologi yang terjadi dalam pemberitaan tersebut, dan hal itu mencerminkan posisi subjektif 
media yang bersangkutan dalam peristiwa politik ini 
I.2.Perumusan Masalah 
 Berdasar argumen yang disusun dalam Latar Belakang Masalah, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: “Bagaimana bingkai yang dikembangkan empat media online dengan traffic 
tertinggi di Indonesia (okezone.com, tribunnews.com, kompas.com, dan detik.com) dalam 
memberitakan peristiwa politik Kongres Luar Biasa Partai Demokrat di Sibolangit, Deli Serdang? 
I.3. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Menemukan dan menguraikan bingkai yang dikembangkan empat media online dengan 
traffic tertinggi di Indonesia (okezone.com, tribunnews.com, kompas.com, dan detik.com) 
dalam memberitakan peristiwa politik Kongres Luar Biasa Partai Demokrat di Sibolangit, 
Deli Serdang. 
2. Menyingkap pertarungan kepentingan atau ideologi tecermin dalam pemberitaan tersebut, 
sekaligus untuk memberi pencerahan terhadap khalayak (publik) tentang literasi media 




I.4. Batasan Penelitian 
 Penelitian ini dijalankan dengan beberapa pembatasan ruang lingkup, yaitu: 
1. Objek dalam penelitian ini adalah frame (bingkai) dan subjeknya adalah berita di 
okezone.com. tribunnews.com, kompas.com, dan detik.com. 
2. Penelitian ini akan berfokus pada pemberitaan empat media online tersebut yang 
muncul pada edisi 6 Maret 2021 atau sehari setelah pelaksanaan KLB Partai Demokrat, 
dengan pertimbangan pada hari itulah reaksi keras dan simultan dari kedua kubu mulai 
muncul di media massa. Selain itu, berita yang muncul pada hari itu diasumsikan akan 
memiliki bingkai yang senada dengan edisi hari lain, mengingat berita-berita tersebut 














II.I. Peta Jalan Penelitian 
           Kegiatan penelitian ini sejalan dengan roadmap penelitian yang tertuang dalam Renstra 
Penelitian Universitas Katolik Widya Mandala (UKWMS) yaitu terciptanya Bonnum Comune 













Pada penelitian inis sesuai dengan Roadmap Penelitan Fakultas mengenai kajian 
Komunikasi Berbasis Masyarakat. bagaimana media membingkai realitas (orang atau peristiwa) 
dipahami sebagai pilihan subjektif dan sengaja. Banyak teoritisi bahkan yakin praktik jurnalistik 
tidak akan bisa benar-benar objektif karena jurnalis terpengaruh bias pengalaman maupun 
kepercayaan atau nilai yang dipegangnya, Media juga menyampaikan beritanya melalui bahasa 
yang tidak akan pernah bebas nilai. Apapun yang diberitakan dan bagaimana ia diberitakan 
merupakan bagian dari agenda setting, yakni kebiasaan media mengarahkan pikiran audiens 
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tentang hal tertentu. Apa yang dianggap penting oleh media massa biasanya akan dianggap penting 
pula oleh masyarakat. Di sinilah letak pentingnya riset tentang isi (konten) berita, terutama untuk 
mengurai berbagai bias kepentingan atau ideologi yang berada di baliknya. 
Bagi institusi, selain penelitian ini sejalan dengan roadmap penelitian, tema penelitian ini 
akan memberikan manfaat pentingnya memahami agenda media dalam memunculkan realitas 
suatu peristiwa. Sehingga ketika pemberitaan negatif mengenai institusi muncul, akan dapat 
mencari solusi untuk mengklarifikasi suatu berita, dan kepedulian akan institusi. 
Kegiatan penelitian ini akan memiliki rencana luaran kegiatan berupa : 








Sub Kategori Wajib Tambahan TS1) 
1 Artikel ilmiah dimuat di 
jurnal2) 
Internasional bereputasi    
Nasional Terakreditasi    
Nasional ber ISSN atau e-
ISSN 




2 Artikel ilmiah dimuat di 
prosiding3) 
Internasional Terindeks    
Nasional    
3 Invited speaker dalam 
temu ilmiah4) 
Internasional    
Nasional    
4 Hak Kekayaan 
Intelektual (KI)5) 
Paten    
Paten sederhana    
Hak Cipta    
Merek dagang    
Rahasia dagang    
Desain Produk Industri    
Indikasi Geografis    
Perlindungan Varietas    
Perlindungan Topografi 
Sirkuit Terpadu 
   
5 Teknologi Tepat Guna6)    
6 Buku Ajar (ISBN)7)    








8 Membuat Poster Penelitian ukuran A1 format pdf WAJIB  SELESAI 
9 Mengunggah laporan dalam Repository Widya 
Mandala Surabaya (http://repository.wima.ac.id) 
WAJIB  SELESAI 
10 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)8)    
 
II.II. Tinjauan Pustaka  
II.II.1.Konstruksi Realitas Berita di Media Massa 
Berita yang ditampilkan media massa pada dasarnya merupakan penyusunan kembali 
realitas suatu kejadian yangcoba disusun kembali oleh wartawan untuk membentuk alur cerita 
yang baru. Oleh karena itu Tuchman dama Sobur (2002:87-89, mengemukakan bahwa seluruh 
rangkaian peristiwa yang disajikan wartawan dalam media amssa meruapan realitas yang telah 
dikonstruksikan (constucted reality). Sejalan dengan pernyataan Tuchman tersebut, Ibnu Hamad 
menegaskan bahwa apa yang telah ditampilak media merupakan upaya penyusunan realitas 
kejadian dari potongan potongan sebagian peristiwa yang membentuk cerita baru atau wacana 
yang memiliki makna ketika membacanya. Sebab apa yang ditampilkan akan memberikan citra 
atau persepsi baru. (Hamad, 2004:12). 
Lebih lanjut Shoemaker dan Reese memaparkan ada  dua konsep utama yagn digunakan 
untuk melihat konstruksi realitas  yang ditampilkan pemberitaan media, Pertama, media 
merupakan bagian yang membantu mengkonstruksi pesan sehingga timbul pandangan bahwa tidak 
ada realitas yang sesungguhnya dalam media. Kedua, media merupakan bagian pasif yang hanya 
bagian dari saluran pesan pesan sesungguhnya. Media merupakan pihak yang netral, menampilkan 
realitas apa adanya. (Shoemaker and Reese, 1996:33-37). 
Berita sebagai bagian konstruksi realitas, tidak akan bebas dari nilai, kepercayaan, yang 
diyakini wartawan. Halliday Hasan menyatakan teks pemberitaan  sebagai produksi utama sebuah 
media tidak akan lepas dari ideologi. Teks adalah  bahasa yang sedang melakukan kegiatan tertentu 
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dalam konteks situasi (Halliday dan Hasan, dalam Santoso 2003:30). Dalam bagian “tugas 
tertentu” inilah ideologi biasanya memainkan keterlibatannya. Hal ini diperkuat pernyataan 
Gramsci  the battle ground for competing ideologies,  bahwa  media merupakan arena antar 
ideologi yang saling (Sobur:2002:30) 
 
II.II.2.Berita dan faktor yang memperngaruhinya 
Pemberitaan media tidaklah lepas dari proses gatekeeping informasi, lebih lanu=jut 
Donahne, Tichenor dan Olien dalam Shoemaker menjelaskan, gatekeeping information 
merupakan  proses dimana pesan yang akan disampaikan dibatasi awal dan akhir cerita tersebut 
disampaikan . Gatekeeping tidak hanya pada  menyeleksi berita dalam media massa. Gatekeepng 
bisa diartikan sebagai proses luas yang meliputi kegiatan mengontrol informasi yang mencangkup 
semua aspek pengkodean pesan. Sehingga proses gatekeeping tidak hanya dimaksudkan untuk 
menyeleksi, tetapi juga menyembunyikan, mentransmisi, menajamkan, mengulang, menonjolkan,  

















Proses gaeekping information, sesuai yang dijelaskan pada bagan di atas terdiri dari beberapa 
level: 
Pertama,proses individual level, memperhatikan bagaimana gatekeeper mengevaluasi dan 
menerjemahkan pesan – pesan, dengan mepertimbangkan  berbagai macam pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan seperti kepribadaian individu  , latar belakang, nilai, aturan dan 
pengalaman. 
Level kedua terkait  Rutinitas Media.  Hal ini berkaitan dengan hal yang selalu dilakukan teus 
menerus  oleh pekerja media. Pola inilah yan g terbentuk  menjadi pedoman berpikir bagi pekerja 
media.  Lebih lanjut Shomaker dan Reese, menegaskan, adanya rutinitas ini dikarenakan orientasi 
yang berfokus pada konsumen da orientasi pada organisasi medianya. Orientasi pada konsumen, 
atau dalam hal ini dimaksudkan pada audience, terjadi dengan mempertimbangan pada sisi 
pembacanya. Seperti contohnya : nilai berita, yang menjadi ketertarikan audience, yaitu 
prominance/importance, human interest, conflict/controversi, unusual, timeliness dan proximity. 
Orientasi kedua terkait pada organisasi yang membentuk kebiasaan atau standar bekerja .  
Ketiga, Level organisasi. Dalam penampilkan berita, pekerja media juga dituntut apa yagn 
disampaikan dalam tulisan mampu mencerminkan nilai organisasi media, karakterisitik organisasi 
(kultur organisasi), aturan batas – batas organsisai dan sosialisasi organisasi (norma dan nilai).  
Setiao organisasi berita, mempunyai banyaj tujuan dan filofosi organisasi sendiri, berbagai elemen 
sangat mempengarhui bagaimana seharusnya pekerja media bersikap dan bagaiamana seharusnya 





 Keempat terkait Level ekstramedia. Level ekstramedia merupakan faktor – faktor 
diluar media yang mempengaruhi proses gatekeeping . Faktor – factor tersrbut,  
a. Sumber berita. Sumber berita tidakklah bersifat netral, ada kepentingan yang 
menjadikan sumber berita bermaksud dalam menggiring opini publik saat 
menyampaikan sumber berita. 
b. Sumber penghasilan media, yang terwujud daam iklan ataupun permintaan dari pihak 
luar 
c. Pemerintah dan lingkungan bisnis.  (Shoemaker,1996:127-130) 
  Kelima, merupakan Level sistem sosial (social system level), Level ini berkaitan 
dengan cara pandang seseorag dalam memaknai suatu realitas.  dalam proses ini pemberitaan 
dipengaruhi adanya ideologi dari sisrem sosial. Informasi yang diproduksi 
merepresentasikan fenomena yang melekat pada sumber informasinya yang kemungkinan 
merepresenasikan berbagai ideologi dari sumber informasi yang diproduksi. diartikan 
sebagai kerangka berpikir atau kerangka referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk 
melihat realitas dan bagaimana mereka menghadapinya.  
Lima faktor – faktor inilah yang turut mempengaruhi dalam proses gatekeeping 
berita di media massa. Seperti sudah diungkapkan sebelumnya, bahwa gatekeeping adalah 
proses tidak hanya dimaksudkan untuk menyeleksi, tetapi juga menyembunyikan, 
mentransmisi, menajamkan, mengulang, menonjolkan,  dan menentukan waktu pemunculan 
sebuah informasi (Shoemaker,1991:117). Pada level individu telihat bagaimana 
mempersepsi, memahami dan menyimpulkan berita dan bagaimana informasi tersebut 




Analisis Framing: Membongkar Bingkai Berita Media  
Framing atau pembingkaian diperkenalkan pertama oleh Beterson di tahun 1955, sebagai 
struktur kepercayaan yang memberikan konsep kategori untuk memahami realitas atas pandangan 
poliyik, kebijakan serta wacana. Konsep inilah yang lalu dikembangkan oleh Goffman untuk 
menuntun setiap individu memaknai realitas. 
Ervin Goffman  (1974) yang menyatakan bahwa individu aktif mengklasifikasikan, 
mengatur, dan menafsirkan pengalaman hidup kita agar bisa dipahami. Skema interpretasi ini, 
yang kemudian disebut frame atau bingkai, memungkinkan individu untuk menemukan, melihat, 
mengidentifikasi dan memberi label terhadap kejadian atau informasi. (Goffman, 1974: 21)  
Setelah itu , framing digunakan para sosiolog untuk memahami kejadin, informasi yang 
dimunulkan oleh media massa. Salah satunya   Gitlin (1980) misalnya, menggunakan konsepsi ini 
untuk melihat hubungan antara berita media dengan gerakan kiri baru yang diinisiasi mahasiswa. 
Dia mendefinisikan frame atau bingkai sebagai seleksi persisten, penekanan, dan pengecualian. 
Dia menghubungkan konsep tersebut dengan produksi wacana berita dengan mengatakan bahwa 
bingkai adalah sesuatu yang memungkinkan jurnalis untuk memproses informasi dalam jumlah 
besar secara cepat dan rutin (dan untuk) mengemas informasi agar dapat disampaikan secara 
efisien kepada audiens mereka. (Gitlin, 1980:. 7). 
Gamson dan Modigliani kemudian mengembangkan konsep tersebut lebih jauh. Bagi 
keduanya, wacana media bisa dipahami sebagai sebuah perangkat interpretasi yang memberi 
makna terhadap suatu isu. Perangkat tersebut memiliki struktur internal, yang intinya adalah 
sebuah gugusan ide (gagasan) yang terorganisasi yang disebut sebagai frame atau bingkai, yang 
membuat peristiwa-peristiwa tertentu bisa dipahami, sekaligus menentukan masalah-masalah apa 
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yang bisa dianggap penting dalam peristiwa tersebut. (Gamson & Modigliani, 1989: 3) Dalam 
tulisan-tulisannya yang lain, Gamson dan Modigliani juga menyebut frame sebagai gugusan ide 
terorganisir yang memungkinan hadirnya makna dalam peristiwa yang terkait dengan isu tertentu. 
(Gamson & Modigliani, 1987: 143) 
Dalam kajian ilmu komunikasi, analisis framing ini biasa dilakukan untuk mengurai 
perspektif atau  cara pandang yang digunakan jurnalis ketika menyeleksi isu dan menulis  berita 
tertentu.  Analisis ini sering dipakai untuk melihat bagaimana aspek-aspek tertentu dari sebuah 
realitas diseleksi oleh jurnalis. Dengan kata lain, dalam analisis ini, jurnalis diasumsikan 
melakukan proses seleksi terhadap aspek-aspek yang terkandung dalam suatu realitas (peristiwa). 
Untuk menghadirkan makna-makna tertentu yang digunakan pembaca untuk memahami realitas 
(peristiwa) tersebut, maka aspek tertentu akan ditonjolkan dan aspek lain dikaburkan/diabaikan; 
atau aktor-aktor tertentu ditekankan dan ada aktir tertentu yang dikaburkan atau bahkan 
dihilangkan. 
Untuk mengurai proses seleksi tersebut, Gamson dan Modigliani mengembangkan model 
analisis yang bertumpu pada dua perangkat utama, yaitu Framing Devices dan Reasoning Devices. 
(Eriyanto, 2012) Framing Devices lebih digunakan untuk melihat aspek-aspek apa yang 
ditekankan oleh jurnalis dalam melihat suatu isu, sedangkan Reasoning Devices dipakai untuk 
melihat bagaimana aspek-aspek pembenaran tertentu digunakan oleh jurnalis ketika mereka 
melihat isu tertentu.  
Dalam kerangka lebih teknis, Framing Devices terdiri dari lima perangkat, yaitu:   




ii. Exemplars, yaitu pengemasan atau penekanan fakta tertentu secara mendalam untuk 
memberi makna atau bobot lebih atau membenarkan penggunaan perspektif tertentu. 
iii. Depictions, yaitu penggambaran peristiwa menggunakan kata, istilah, atau kalimat 
konotatif untuk mengarahkan audiens kepada citra atau makna tertentu. 
iv. Visual images, yaitu penggunaan foto, tabel, diagram, grafis, kartun, dan  sejenisnya 
untuk mengekspresikan kesan atau citra tertentu.  
Sedangkan Reasoning Devices memiliki dua perangkat teknis, yaitu: 
i. Roots  (analisis kausal), yaitu menghubungkan suatu objek atau lebih yang 
dianggap menjadi penyebab  terjadinya hal yang lain. Hal ini bertujuan untuk 
menciptakan pembenaran terhadap penyimpulan fakta yang digambarkan.  
ii. Appeals to principle, yaitu penyajian pemikiran atau klaim moral tertentu sebagai 
pembenar dalam menulis berita, misalnya dengan menggunakan pepatah, cerita  
















III. 1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis dan pendekatan ini adalah deksriptif-kualitatif yang menempatkan peneliti sebagai 
instrumen kritis dan data akan dianalisis secara induktif. (Lune dan Berg, 2017) Data akan diambil 
dari berita-berita yang diturunkan oleh okezone.com, tribunnews.com. kompas.com dan detik.com 
terkait realitas politik Kongres Luar Biasa Partai Demokrat di Sibolangit, Deli Serdang.  Tujuan 
yang ingin dicapai penelitian ini adalah hasil yang dapat menggambarkan secara deskriptif terkait 
framing pemberitaan KLB Partai Demokrat di Sibolangit, karena penelitian dengan jenis dan 
pendekatan seperti ini akan mampu membantu penelitinya untuk menjabarkan hasil penelitian 
secara sistematis dan akurat terkait sifat-sifat subjeknya. 
 
III.2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan perangkat analisis framing yang dikembangkan Gamson dan 
Modigliani. Metode analisis ini memungkinkan peneliti melihat bagaimana sebuah organisasi 
media mengkonstruksi suatu realitas tertentu. Sebuah bingkai dilihat memiliki struktur internal, 
ada sebuah pusat ide yang membuat peristiwa menjadi relevan dan menekankan suatu isu. Sebuah 
bingkai umumnya menunjukkan dan menggambarkan beragam posisi, bukan hanya satu posisi. 
Dalam formulasi Gamson dan Modigliani, bingkai dipandang sebagai cara bercerita (story line) 
atau gugusan ide yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi makna dari 
peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana. (Eriyanto, 2012: 260-261). 
 Gamson dan Modigliani melihat framing sebagai pendekatan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang tertentu digunakan oleh jurnalis ketika menyeleksi isu dan menulis 
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berita. Cara pandang ini yang pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana 
yang ditonjolkan atau dihilangkan, dan hendak dibawa ke mana berita tersebut. Dalam konteks 
penelitian ini, hal-hal tersebut akan ditelisik dalam berita okezone.com, tribunnews.com, 
kompas.com, dan detik.com. 
 
III.3.Objek dan Subjek Penelitian 
 Objek penelitian ini adalah bingkai (frame), sedangkan subjeknya adalah berita 
okezone.com, tribunnews.com, kompas.com, dan detik.com terkait KLB Partai Demokrat di 
Sibolangit, Deli Serdang. 
 
III.4.Unit Analisis 
 Satuan terkecil yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah teks yang ada dalam 
pemberitaan okezone.com, tribunnews.com, kompas.com, dan detik.com terkait KLB Partai 
Demokrat di Sibolangit pada tanggal 6 Maret 2021 atau sehari setelah pelaksanaan KLB. 
Pemberitaan pada hari itu dipilih karena pada hari itulah reaksi keras dan simultan dari kedua kubu 
mulai muncul di media massa. Selain itu, berita yang muncul pada hari itu diasumsikan akan 
memiliki bingkai yang senada dengan edisi hari lain, mengingat berita-berita tersebut dating dari 
media yang sama. 
Berdasar penelusuran peneliti, pada hari itu okezone.com menurunkan sebanyak 37 berita, 
tribunnews.com sebanyak 45 berita, kompas.com sebanyak 33 berita, dan detik.com sebanyak 15 
berita. Berita-berita tersebut akan dipilih masing tiga berita untuk dianalisis dengan pertimbangan 
kesesuaian dengan perangkat framing yang disediakan oleh Gamson dan Modigliani. Dengan kata 
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lain, akan dipilih berita yang di dalamnya berisi teks (baik judul, lead, tubuh berita dan penutup 
berita) yang bisa dianalisis dengan menggunakan perangkat framing tersebut. 
 
III.5.Teknik Pengumpulan Data 
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penelusuran dokumen okezone,com 
tribunnews.com, kompas.com, dan detik.com yang terkait peristiwa KLB Partai Demokrat di 
Sibolangit, Deli Serdang. Data ditelusuri melalui situs online masing-masing dengan 
menggunakan fitur pencarian yang merujuk tanggal pemberitaan yang dimaksud (6 Maret 2021). 
 
III.6.Teknik Analisis Data 
 Data dalam penelitian ini akan diolah dengan perangkat framing yang dikembangkan 
Gamson dan Modigliani. Skema yang dikembangkan keduanya sebagai berikut: 
Tabel. III. 1.Perangkat Framing Gamson 
PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI 
Framing Devices Methapors: perumpamaan atau  pengandaian. 
 
Catchphrases: frase yang menarik,  kontras, menonjol dalam suatu 
wacana.  Ini umumnya berupa jargon atau slogan. 
 
Exemplaar: mengaitkan bingkai dengan  contoh, uraian (bisa teori, 
perbandingan) yang memperjelas bingkai. 
 
Depiction: penggambaran atau pelukisan  suatu isu yang bersifat 
konotatif. Depiction ini umumnya berupa kosakata, leksikon untuk 
melabeli sesuatu. 
 
Visual Images: gambar, grafik, citra yang  mendukung bingkai 
secara keseluruhan.  Bisa berupa foto, kartun, ataupun grafik untuk 
menekankan dan mendukung pesan yang ingin disampaikan. 
Reasoning Devices Roots: analisis kausal atau sebab akibat. 
Appeals to Principle: premis dasar,  klaim-klaim moral. 
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Consequences: efek atau konsekuensi yang didapat dari bingkai 
 
 Teks atau unit analisis yang ada dalam berita empat media yang diteliti akan diidentifikasi 
dan dikelompokkan ke dalam unit yang diamati, dan setelah itu peneliti sebagai instrumen kritis 
dari penelitian akan menguraikan makna-makna atau konstruksi gagasan tertentu yang 





















BIAYA DAN  JADWAL PELAKSANAAN 
 
IV.I. Sumber Dana da Anggaran Biaya Penelitian 
Sumber dana Penelitian Dana Internal UKWMS berasal dari dana internal 
UKWMS yang dialokasikan oleh masing-masing fakultas/ jurusan/ program studi 
Tabel. IV. 1.Kompone Pembiayaan 
No. Komponen Pembiayaan Maksimum 
Prosentase 
1. Bahan dan peralatan penelitian 5.500.000 
2. Biaya perjalanan (survey, pengambilan sampel/data) 
dan 
publikasi di jurnal ilmiah terakreditasi 
300.000 








IV.2. Jadwal Penelitian 
Tabel. IV 2.Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan Bulan 
  3 4 5 6 7 8 
 Pengumpulan 
Proposal 
      
2 Analisis Framing 
Devices 
      
3 Analisis Framing 
Reasons 











PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
  
IV.1.  Gambaran Subjek Penelitian 
Pada bagian ini dipaparkan temuan dan analisis data yang diperoleh dari teks berita terkait 
Kongres Luar Biasa (KLB) Partai Demokrat yang berlangsung di Sibolangit pada empat media 
online, yaitu detik.com. okezone.com, kompas.com, dan tribunnews.com. Sebagai penelitian 
framing, tujuan penelitian ini adalah mendeteksi dan mengurai news frame (bingkai pemberitaan) 
yang digunakan media-media tersebut (melalui jurnalis-jurnalisnya) ketika menyusun berita 
tentang KLB Partai Demokrat di Sibolangit, yang secara politik terkait dengan lansekap politik 
kekuasaan di Indonesia. Karena itu, apapun news frame yang dikembangkan oleh media massa 
akan selalu dikaitkan dengan dinamika politik kekuasaan yang menjadi konteks munculnya 
pemberitaan tersebut. Apalagi, secara ekonomi politik, media massa di Indonesia (termasuk media 
online yang menjadi subjek penelitian ini) telah menjadi bagian dari kepemilikan elite-elite politik 
yang secara langsung maupun tidak langsung menjadi aktor utama dalam pergulatan politik 
kekuasaan. 
 Dalam konteks kajian media framing, berita dilihat atau diasumsikan sebagai konstruksi 
realitas yang telah terbingkai melalui proses seleksi isu dan penekanan/penonjolan isu. Seleksi isu 
terkait dengan pemilihan fakta, mengingat tidak semua aspek dari peristiwa bisa ditampilkan. 
Karena itu, jurnalis selalu memilih aspek tertentu dari suatu isu, yang dalam bahasa jurnalistik 
sehari-hari sering disebut sebagai angle berita. Dalam proses ini, akan ada penekanan atau 
penonjolan aspek atau aktor tertentu dalam pemberitaan, dan sebaliknya ada aspek atau aktor 
tertentu dalam pemberitaan  yang dikaburkan atau bahkan dihilangkan. Proses inilah yang menjadi 
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fokus pada penelitian framing, yang kemudian berlanjut pada analisis terhadap bagaimana cara 
jurnalis menuliskan aspek-aspek yang sudah dipilih itu menjadi sebuah berita. 
 Semua proses tersebut tidaklah berlangsung di ruang hampa, melainkan terjadi di yang 
penuh dinamika atau pergulatan politik kekuasaan. Baik jurnalis maupun media tempatnya 
bernaung juga tidak bisa dilihat sebagai entitas otonom, melainkan sebuah entitas yang terkoneksi 
dengan kekuatan-kekuatan politik yang sedabng berkompetisi. Pada titik ini, kepentingan 
audiens/publik terhadap pemberitaan yang netral menjadi dipertaruhkan. Di sinilah letak krusial 
penelitian ini. Selain menjawab rumusan masalah yang sudah ditentukan, hasil penelitian ini juga 
menjadi cerminan praktik-praktik pemberitaan media massa di Indonesia seringkali terkoneksi 
dengan pergulatan politik kekuasaan. 
 Untuk menguraikan hal-hal tersebut, penelitian ini menggunakan metode framing yang 
dikembangkan Gamson & Modigliani. Dari analisis terhadap teks-teks berita yang sudah dipilih, 
hasilnya menunjukkan pengelompokan news frame dari empat media online tersebut. Pertama, 
detik.com dan okezone.com cenderung mengembangkan frame (bingkai) yang menonjolkan 
peristiwa KLB Partai Demokrat di Sibolangit sebagai pengkhianatan, makar, ketidakadilan atau 
kezaliman kekuasaan, intervensi Istana (pemerintahan Joko Widodo), serta membingkai 
Moeldoko sebagai sosok yang ambisius (terkait Pilpres 2024) dan tidak tahu membalas budi. 
Sedangkan tribunnews.com dan kompas.com cenderung mengembangkan bingkai pertarungan 






IV.2. Bingkai Peristiwa Kongres Luar Biasa 
Sebagai penelitian framing, tujuan penelitian ini adalah mendeteksi dan mengurai news 
frame (bingkai pemberitaan) yang digunakan media-media tersebut (melalui jurnalis-jurnalisnya) 
ketika menyusun berita tentang KLB Partai Demokrat di Sibolangit, yang secara politik terkait 
dengan lansekap politik kekuasaan di Indonesia. Karena itu, apapun news frame yang 
dikembangkan oleh media massa akan selalu dikaitkan dengan dinamika politik kekuasaan yang 
menjadi konteks munculnya pemberitaan tersebut. Apalagi, secara ekonomi politik, media massa 
di Indonesia (termasuk media online yang menjadi subjek penelitian ini) telah menjadi bagian dari 
kepemilikan elite-elite politik yang secara langsung maupun tidak langsung menjadi aktor utama 
dalam pergulatan politik kekuasaan. 
Dari analisis terhadap teks-teks berita yang sudah dipilih, hasilnya menunjukkan 
pengelompokan news frame dari empat media online tersebut. Pertama, detik.com dan 
okezone.com cenderung mengembangkan frame (bingkai) bahwa KLB Partai Demokrat di 
Sibolangit merupakan produk intervensi kekuasaan (dalam hal ini Istana) atau peristiwa makar 
politik. Sementara sosok Moeldoko dibingkai sebagai aktor politik yang ambisius, lupa asal-usul, 
dan menggunakan KLB sebagai batu loncatan menuju Pilpres 2024. Sedangkan tribunnews.com 
dan kompas.com cenderung mengembangkan bingkai bahwa KLB ini merupakan pertarungan atau 
konflik internal di dalam Partai Demokrat dan tidak terkait dengan pemerintah. Pembahasan 
terhadap temuan tersebut akan diuraikan dalam tiga sub bagian berikut. 
 
Rekayasa Politik dan Produk Intervensi Kekuasaan 
Dalam kajian media framing, berita dilihat atau diasumsikan sebagai konstruksi realitas 
yang telah terbingkai melalui proses seleksi isu dan penekanan/penonjolan isu. Seleksi isu terkait 
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dengan pemilihan fakta, mengingat tidak semua aspek dari peristiwa bisa ditampilkan. Karena itu, 
jurnalis selalu memilih aspek tertentu dari suatu isu, yang dalam bahasa jurnalistik sehari-hari 
sering disebut sebagai angle berita. Dalam proses ini, akan ada penekanan atau penonjolan aspek 
atau aktor tertentu dalam pemberitaan, dan sebaliknya ada aspek atau aktor tertentu dalam 
pemberitaan  yang dikaburkan atau bahkan dihilangkan. Proses inilah yang menjadi fokus pada 
penelitian framing, yang kemudian berlanjut pada analisis terhadap bagaimana cara jurnalis 
menuliskan aspek-aspek yang sudah dipilih itu menjadi sebuah berita.  
 Temuan penelitian ini menunjukkan adanya kecenderungan senada pada berita-berita 
detik.com dan okezone.com. Hal ini terdeteksi dari cara bercerita atau kemasan (package) yang 
dikembangkan, atau merujuk kalimat Gamson & Modigiani: serangkaian gugusan ide-ide yang 
terorganisir sedemikian rupa dari suatu peristiwa (Gamson & Modigliani, 1989). Teks pemberitaan 
kedua media tersebut tampak secara sistematis mengorganisasikan gagasan tertentu terkait 
peristiwa KPB Partai Demokrat di Sibolangit. Hal tersebut terlihat ketika peneliti menggunakan 
framing devices dan reasoning devices yang dikembangkan Gamson & Modigliani untuk melihat 
“kepingan-kepingan ide” tersebut. Data tersebut akan disajikan melalui tabel-tabel Framing 
devices (metaphors, exemplars, catchphrases, depictions) dan Reasoning Devices (roots, appeal 
to principles) berikut ini. 
 
Tabel 1: Metaphors detik.com dan okezone.com 
detik.com okezone.com 
KLB kilat;  
Ngopi-ngopi Moeldoko Berujung Jadi 
Ketum Demokrat. 
KLB dengan agenda tunggal pemilihan ketua 






Methapors merupakan cara memindah makna dengan merelasikan dua fakta analogi, 
penggunaan kiasan dengan memakai perumpamaan, yang bisa mengakibatkan teks menciptakan 
sense tertentu. Seperti terlihat dalam tabel, detik.com menggunakan metaphor “ngopi-ngopi” 
untuk menggambarkan sosok Moeldoko (Kepala Staf Kepresidenan RI yang terpilih menjadi ketua 
umum dalam KLB tersebut). Kata “ngopi-ngopi” merujuk kepada situasi santai, menikmati kopi 
di tempat yang nyaman untuk memperbincangkan atau melobikan banyak hal, termasuk tentang 
kekuasaan. Sense yang didapat dari penggunaan diksi tersebut adalah KLB Partai Demokrat dan 
terpilihnya Moeldoko merupakan produk dari aktivitas yang bersifat negosiatif, pertukaran 
kepentingan, dan jauh dari kepentingan publik. Penggunaan kata “kilat” oleh okezone.com untuk 
menggambarkan peristiwa KLB juga mengetengahkan sense tertentu; bahwa seolah-olah KLB dan 
agenda utama pemilihan ketua umum sudah direncanakan sejak jauh hari, termasuk tujuan yang 
ingin dicapai. Dengan kata lain, kata “kilat” membawa pembaca pada gagasan bahwa KLB 
merupakan peristiwa politik yang direkayasa, dan karena itu tidak berlangsung lama. 
Tabel 2: Exemplars detik.com dan okezone.com 
 
detik.com okezone.com 
Mengambil alih kekuasaan; kudeta 
partai; perebutan kepemimpinan yang 
tak terpuji; Moeldoko klaim KLB 
Demokrat Konstitusional;  buka-
bukaan para ketua DPC Demokrat 
Jateng soal 'Borok' KLB; preseden 
buruk moralitas demokrasi;  rekam 
jejak Moeldoko saat jadi anak buah 
SBY. 
 
Ketua DPC di Jawa Tengah blak-
blakan soal iming-iming duit agar 
ikut Kongres Luar Biasa (KLB); DPC 
buka suara Soal Tawaran Duit 
Agar Ikut KLB.  
Pekikan Moeldoko For Presiden 2024 bergema; 
Moeldoko Mendongkel dan Merebut Ketum 
Demokrat yang Sah; AHY dilengserkan, Jimly 
minta Jokowi Pecat Moeldoko; intervensi orang 
berkuasa;   
tak acuh soal kontroversi legalitasnya, KLB 




Sedangkan exemplars didefinisikan sebagai pengemasan fakta tertentu secara mendalam 
agar memiliki bobot makna lebih untuk dijadikan rujukan. Dalam konteks ini, kedua media terlihat 
cenderung mengemas KLB ini sebagai peristiwa politik ilegal dengan penggunaan uang, serta 
produk ambisi seseorang (Moeldoko) yang tidak tahu balas budi. Seperti diketahui, sebelum 
menjabat Kepala Staf Kepresidenan di era Joko Widodo, Moeldoko merupakan Penglima TNI di 
era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). Pengemasan tersebut terlihat dari penggunaan 
diksi yang tertera di Tabel 2, seperti “mengambil alih, kudeta, klaim, buka-bukaan, preseden buruk 
moralitas demokrasi, blak-blakan, iming-iming duit,” dan sebagainya. Dengan nada senada, dalam 
hal ini okezone.com terlihat lebih berfokus pada pengemasan sosok Moeldoko. Pilihan kata atau 
kalimat yang digunakan membawa peristiwa KLB ini sebagai persoalan ambisi kekuasaan sosok 
Moeldoko menjadi presiden. Pembaca dibawa kepada gagasan bahwa KLB hanya merupakan 
sasaran antara dari Moeldoko untuk mewujudkan ambisinya dengan cara abuse of power untuk 
menjadi presiden pada Pemilu 2024. Kemasan tersebut dilakukan melalui penggunaan kata atau 
kalimat seperti “pekikan Moeldoko for President 2004, mendongkel, merebut, intervensi, 
kontroversi legalitas,” dan lainnya. Bahkan okezone.com secara implisit juga terlihat berupaya 
mengaitkan peristiwa ini dengan Presiden Joko Widodo sebagai episentrum politik utamanya. 
Tabel 3: Catcphrases Detik.com dan Okezone.com 
 
detik.com okezone.com 
Konstitusional; sesuai AD/ART; 
lawan kezaliman.  
Akal sehat telah mati; supremasi hukum dan 
demokrasi sedang diuji. 
 
Kecenderungan yang sama bisa dilihat dalam perangkat catchphrases, yang didefinisikan 
sebagai bentukan kata, atau frase khas cerminan fakta yang merujuk pemikiran atau tertentu, yang 
biasanya berupa jargon, slogan, atau semboyan. Seperti tampak pada Tabel 3, baik detik.com 
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maupun okezone.com sama-sama menggunakan kalimat-kalimat bernada jargon, slogan atau 
semboyan yang sering digunakan dalam praktik politik sebagai sesuatu yang ideal. Kata 
“konstitusional,” atau kalimat “sesuai AD/ART, lawan kezaliman, akal sehat, supremasi hukum 
dan demokrasi sedang diuji” sudah merupakan frase politik yang secara ideal merupakan hal yang 
sudah diterima dan menjadi kesepakatan dalam praktik politik. Ketika frase atau kalimat tersebut 
diletakkan dalam pemberitaan KLB dalam posisi negatif, maka bisa dilihat bahwa kedua media 
online tersebut tengah mengintrodusir gagasan bahwa KLB tersebut merupakan peristiwa yang 
mengancam konstitusi dan kehidupan demokrasi di Indonesia. 
Tabel 4: Depictions Detik.com dan Okezone.com 
detik.com okezone.com 
Kasar dan ugly; begal partai; pecatan 
kader Partai Demokrat; partai pembohong; 
Moeldoko menerima pinangan oknum 
yang menggelar KLB Demokrat; ketua 
umum abal-abal; Moeldoko perusak 
demokrasi; tipu daya, nafsu berkuasa; 
tak taat etika; KLB lucu-lucuan; 
dendam politik. 
 
Acara politik yang dilabeli Kongres Luar 
Biasa (KLB) Demokrat; acara yang 
diklaim sebagai kongres luar biasa;  
Moeldoko jadi ketum versi agenda yang 
diklaim KLB Demokrat; Kongres luar 
biasa (KLB) Partai Demokrat (PD) yang 
dianggap ilegal dan inkonstitusional;  
massa yang mengatasnamakan Partai 
Demokrat 
agenda yang diklaim sebagai kongres luar 
biasa (KLB);  KLB PD yang diklaim 
sepihak oleh segelintir pihak; perhelatan 
politik yang diklaim sebagai Kongres Luar 
Biasa (KLB) Partai Demokrat (PD) oleh 
sekelompok pihak; hajatan politik kongres 
luar biasa (KLB) yang diklaim secara 
sepihak. 
 
Otak di balik gerakan kudeta; KLB abal-
abal; Moeldoko begal politik; Moeldoko 
ngacir; Langkah Moeldoko untuk 'kabur' 
makin sempurna setelah kadernya 





 Data dari perangkat depictions juga menunjukkan hal serupa dengan di atas. Gamson 
mendefinisikan depictions sebagai penggambaran fakta dengan menggunakan istilah, kata, kalimat 
konotatif agar pembaca diarahkan ke citra tertentu. Penggunaannya bisa menumbuhkan prasangka, 
dan karena itu biasanya berupa eufimisme atau stigmatisasi. Dari Tabel 4 bisa dilihat, kedua media 
banyak sekali memakai kata atau kalimat konotatif untuk menggambarkan KLB dan sosok 
Moeldoko yang membawa sense negatif dan bisa membangkitkan prasangka. Pada titik tertentu, 
kata atau kalimat yang dipilih terkesan kasar dan emosional, seperti “ugly, bodoh, begal, pecatan, 
pembohong, nafsu berkuasa, tipu daya, berdarah dingin,” dan lainnya. Dalam struktur kalimat, 
kedua media juga sering menggunakan kata seperti “dilabeli, diklaim, mengatasnamakan, 
segelintir pihak” untuk menceritakan peristiwa KLB dan sosok Moeldoko. Dalam konteks 
jurnalistik, kata yang mengindikasikan citra negatif tersebut biasanya hanya muncul dalam kalimat 
langsung yang diucapkan narasumber, bukan pada kalimat tidak langsung yang disusun wartawan 
untuk menceritakan peristiwa. Penggunaan kata tersebut dalam kalimat langsung akan dimaknai 
oleh pembaca sebagai “fakta versi narasumber.” Sementara penggunaannya dalam kalimat tidak 
langsung (seperti sering dilakukan kedua media ini) akan dimaknai pembaca sebagai “fakta yang 
sesungguhnya.” 
 Kecenderungan yang muncul dari Framing Devices juga terlihat di perangkat Reasoning 









Tabel 5: Roots Detik.com dan Okezone.com 
detik.com okezone.com 
Jhoni Allen Marbun, kader yang 
sebetulnya sudah dipecat oleh Partai 
Demokrat memimpin jalannya KLB; 
KLB kini hasil kerja dari dua musuh 
SBY. 
 
Kepala Badan Komunikasi Strategis 
Partai Demokrat Herzaky Mahendra 
Putra mengatakan KLB tersebut 
membuktikan upaya kudeta yang 
sebelumnya menjadi isu benar 
adanya. 
 
…. menyinggung pernyataan Presiden 
Joko Widodo yang pernah 
mengingatkan agar pengurus partai 
tidak menjabat sebagai menterinya 
atau jajaran di kabinetnya. 
Jadi Ketum PD Versi KLB, Moeldoko 
Tetap Pertahankan Kursi KSP? 
 
Moeldoko beberapa kali diberi 
kepercayaan oleh SBY untuk 
mengemban jabatan strategis. 
Menurutnya, SBY juga merasa 
bersalah karena telah memberi 
Moeldoko jabatan strategis pada masa 
lalu. 
 
Bambang yang dipecat oleh Ketum 
Demokrat Agus Harimurti 
Yudhoyono (AHY) sebagai Ketua DPC 
Kabupaten Blora itu menyebut 
Moeldoko terpilih secara aklamasi. 
Andi Mallarangeng Khawatir Moeldoko 
Dapat Izin Jokowi Terkait KLB Sumut 
 
Masyarakat tengah berjuang meawan Covid-
19, elitnya hanya berpikir 2024. Hal ini dinilai 
kontradiksi dengan pernyataan Presiden 
Joko Widodo bahwa semua harus bersatu 
menghadapi Covid-19. Namun salah satu 
jajaran Presiden Jokowi yang malah 
terlibat dalam pertarungan politik ini. 
 
Tabel 5 merupakan perangkat roots yang didefinisikan sebagai pembenaran isu tertentu 
dengan menghubungkan sesuatu yang dianggap menjadi sebab timbulnya atau terjadinya hal lain; 
atau pembenaran penyimpulan fakta berdasar hubungan sebab-akibat. Dalam konteks pemberitaan 
ini, terlihat adanya kecenderungan kedua media ini mengaitkan aspek atau aktor tertentu dalam 
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peristiwa KLB dengan hal lain yang membawa pembaca kepada citra tertetu (buruk). Selain itu, 
pemberian atribusi yang buruk kepada aktor politik yang mendukung KLB. Seperti terlihat di tabel, 
detik.com misalnya, sosok pendukung KLB, Jhoni Allen Marbun dan Ketua DPC Kab. Blora, 
diberi atribusi sebagai “kader yang sudah dipecat.” Sedangkan Moeldoko diberi atribusi sebagai 
tokoh yang “pernah diberi kepercayaan oleh SBY.” Pemberian atribusi ini bisa diartikan sebagai 
delegitimasi aktor yang bersangkutan sekaligus mendelegitimasi KLB. Pada akhirnya, pembaca 
dibawa untuk memaknai keduanya sebagai aktor politik yang tidak legitimate. 
Detik.com dan okezone.com juga terlihat membuat menghubungkan satu fakta dengan fakta 
lain (sebab-akibat) untuk mengkonstruksikan gagasan tertentu tentang KLB dan pendukungnya. 
Misalnya menghubungkan status Moeldoko sebagai pembantu presiden dengan jabatannya 
sebagai Ketua Umum Partai Demokrat hasil KLB; atau menghubungkan posisi Moeldoko dengan 
pemberian jabatan oleh SBY saat menjadi presiden. Okezone.com bahkan tampak menarik garis 
hubungan antara aktivitas Moeldoko di KLB dengan Presiden Joko Widodo, yang secara eksplisit 
maupun implisit mengintrodusir gagasan bahwa Presiden Joko Widodo terlibat dalam peristiwa 
KLB.  
Tabel 6: Appeal to Principles Detik.com dan Okezone.com 
detik.com okezone.com 





Terakhir, terkait perangkat appeal to principles, yang didefinisikan sebagai pemikiran, 
prinsip, atau klaim moral yang digunakan sebagai argumentasi pembenar membangun berita. 
Biasanya berupa pepatah, cerita rakyat, mitos, doktrin, ajaran, dan sejenisnya yang tujuannya 
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membuat khalayak sulit menyanggah argumentasi. Detik.com terlihat mengembangkan hal ini, 
melalui penonjolan pepatah “kacang lupa lanjaran” yang terdapat dalam Tabel 6. Ini merupakan 
pepatah Jawa yang merujuk kepada seseorang yang melupakan asal-usulnya atau orang yang 
pernah berjasa kepadanya. Pepatah ini dilekatkan kepada Moeldoko yang pada masa kepresidenan 
SBY ditunjuk sebagai Panglima TNI. 
Secara keseluruhan, data dari kedua perangkat pembingkaian tersebut mengarah kepada 
apa yang oleh Gamson & Modigliani sebagai core frame (bingkai inti) yaitu elemen-elemen inti 
yang memberi pengertian yang relevan terhadap peristiwa, dan mengarahkan makna isu (Santi, 
2012). Dari perangkat-perangkat tersebut bisa disimpulkan bahwa kedua media tersebut 
mengembangkan core frame tertentu tentang KLB dan sosok Moeldoko. Peristiwa KLB dikemas 
sebagai peristiwa politik yang ilegal dan produk intervensi Istana. Sementara Moeldoko dibingkai 
sebagai aktor politik yang lupa asal-usul, menghalalkan semua cara, dan menggunakan KLB untuk 
mencapai ambisinya menjadi presiden pada Pilpres 2024.   
  
Pertarungan Internal Tanpa Intervensi Pemerintah 
Secara umum, core frame yang dikembangkan tribunnews.com dan kompas.com terlihat 
berkebalikan dari yang dikembangkan detik.com dan okezone.com. Jika detik.com dan 
okezone.com lebih menekankan pihak eksternal sebagai faktor penyebab terjadinya KLB, maka 
kompas.com dan tribunnews.com lebih menonjolkan dinamika internal sebagai penyebab 
terjadinya KLB, bahkan terlihat kecenderungan mengemas peristiwa KLB sebagai ekspresi 
perlawanan terhadap dinasti politik setelah munculnya Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) 









Partai keluarga SBY; manfaatkan 
kekisruhan ”rumah tangga orang.” 
 
Hal ini terlihat di perangkat metaphors (Tabel 7), yang menggunakan kiasan “kendaraan” 
dan “rumah tangga” untuk menggambarkan Partai Demokrat. Melalui metafora tersebut, KLB 
dikemas sebagai peristiwa perebutan kendaraan belaka di antara orang dalam, atau kalaupun ada 
orang luar digambarkan sebagai akibat dari adanya kekisruhan di antara penghuni “rumah 
tangganya.” Tribunnews.com bahkan memunculkan frase “partai keluarga SBY” untuk menunjuk 
Partai Demokrat. Dengan kata lain, KLB cenderung dikemas sebagai peristiwa kisruh di antara 
“anggota keluarga” terkait “kendaraan” yang dikuasai anggota keluarga tertentu. 




Ketua DPC Partai Demokrat Kabupaten 
Pekalongan Mashadi mengaku diajak ikut 
KLB oleh dua mantan Ketua DPC Partai 
Demokrat di Jateng 
 
Sahkan Moeldoko jadi Ketua Umum, Ngaku 
Dijanjikan Rp 100 Juta 
 
Dualisme kepengurusan Partai Demokrat 
setelah diadakan KLB di Sumatera Utara 
yang menetapkan Moeldoko sebagai ketua 
umum. 
 
Ketua DPC Partai Demokrat Pekalongan, 
Mashadi mengaku ditawari sejumlah 
uang oleh seorang mantan Ketua DPC 
agar mau mengikuti KLB. 
 
 
Terkait penonjolan peristiwa (eksplempar) seperti tampak pada Tabel 8, kompas.com dan 
tribunnews.com terlihat condong mengemas KLB sebagai persoalan partai yang berujung pada 
perebutan kekuasaan internal. Dari pilihan kata atau kalimat tersebut kompas.com terlihat 
mengarahkan persepsi pembaca kepada persoalan internal, melalui penonjolan fakta bahwa ada 
pemgurus partai yang dibujuk oleh pengurus partai lain yang berbeda kubu.  Begitu pula 
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tribunnews.com yang menghadirkan fakta bahwa terjadi perebutan massa dalam tubuh internal 
Partai Demokrat. Fakta tersebut semakin diperkuat dengan pemilihan kata “dualisme” untuk 
mengarahkan pembaca pada konteks permasalahan internal yang terjadi dalam tubuh Partai 
Demokrat. 
Tabel 9. Catchphrases  Kompas.com dan Tribunnews.com 
Kompas.com Tribunnews.com 
Kudeta di Demokrat;  api konflik Partai 
Demokrat 
Dinasti Cikeas; kudeta Demokrat; 
Moeldoko Cs abal abal 
 
Bingkai permasalahan internal menjadi semakin terlihat dengan bentukan kata, frase khas, 
atau semboyan yang dihadirkan kompas.com dan tribunnews.com seperti tampak di Tabel 9, yaitu  
“kudeta, api konflik, dinasti,”  atau “abal abal.” Pilihan kata tersebut menjadi penguat adanya 
keconderungan kemasan kekisruhan internal partai. Frase “dinasti: misalnya, merupakan 
pelaksanaan politik berbasis kekeluargaan; dinasti estafet posisi-posisi strategis kepada saudara, 
kerabat, dan keluarga untuk mendirikan suatu “kerajaan” politik di dalam pemerintahan baik pada 
tataran lokal maupun nasional. Penggunaan frase tersebut seperti mengarahkan pembaca kepada 
gagasan bahwa KLB merupakan produk ketidakpuasan internal kepada fenomena “dinasti” di 
dalam tubuh Partai Demokrat.  
Ditilik lebih lanjut,  kepengurusan Partai Demokrat memang tidak lepas dari fakta bahwa  
anggota keluarga SBY menduduki posisi tinggi. Misalnya, pada era kepemimpinan Ketua Umum 
Subur Budi Santoso (2001-2004), ada nama Ani Yudhoyono sebagai wakil ketua umum. Pada era 
Anas Urbaningrum ada nama putra bungsu SBY, yakni Edhie Baskoro Yudhoyono yang menjadi 
Sekretaris Jenderal. Sartono Utomo (sepupu SBY) juga menjadi Wakil Bendahara Umum, Agus 
Hermanto (adik ipar SBY) sebagai Komisi Pemenangan Pemilu. Agung Budi Santoso (Keluarga 
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Hadi Utomo, ipar SBY) menjabat Sekretaris Departemen Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi. Serta, Hartanto Edhy Wibowo (Sepupu SBY) menjadi Ketua Departemen 
BUMN (Puri Mei Setyaningrum, 2021). Hal tersebut berlanjut di era saat ini, di mana kendali 
puncak partai dipegang oleh putra sulung SBY, Agus Harimurti Yudhoyono dan Edi Baskoro 
Yudhoyono. 
Tabel 10. Depictions  Kompas.com dan Tribunnews.com 
Kompas.com Tribunnews.com 
Pengambilalihan kepemimpinan Partai 
Demokrat secara Inkonsititusional  
 
 
Moeldoko Sangat tidak etis; AHY yang 
layak;  perebutan kepemimpinan yang 
tidak terpuji; berakhirnya era Demokrat 
sebagai Partai Keluarga SBY;  AHY  yang 
dinilai lemah dan hanya menjadi 
kepanjangan kepentingan keluarga SBY. 
 
 
Terkait depictions, baik kompas.com maupun tribunnews.com juga condong mengarahkan 
pemahaman khalayak pada makna negatif Partai Demokrat sendiri. Penggunaan kata 
“pengambilalihan kekuasaan” menjadi penguat bahwa di dalam tubuh Partai Demokrat memang 
terjadi perebutan kekuasaan di antara anggotanya. Agak berbeda dengan kompas.com yang lebih 
memberi penekanan negatif pada Partai Demokrat, Tribunnews.com cenderung mengarah pada 
pribadi Moeldoko dan AHY sebagai pihak yang sedang “berperang.” Hal ini ditunjukkan melalui 
kata “Moeldoko sangat tidak etis; AHY yang layak; perebutan kepemimpinan yang tidak terpuji.” 
Bahkan kedua kubu juga digambarkan saling mengklaim terkait sosok AHY sebagai Ketua Partai 
Demokrat saat ini. Oleh pendukungnya, AHY digambarkan sebagai sosok yang  layak dan 
sebaliknya Moeldoko sosok yang tidak etis. Sedangkan penentangnya digambarkan menyebut 
AHY dinilai lemah dan hanya menjadi kepanjangan kepentingan keluarga SBY, apalagi ditambah 
penekanan pada kata : “partai keluarga.”  
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Tabel 11. Visual Images  Kompas.com dan Tribunnews.com 
Kompas.com Tribunnews.com 











Sebagi penguat narasi, kompas.com dan tribunnews.com menyajikan visual image berupa 
foto.  Kompas.com memasang foto memperlihatkan sosok AHY dengan latar belakang tulisan 
“Selamatkan Demokrat, Selamatkan demokrasi.” Sedangkan tribunnews.com tampak 
konsisten dengan bingkai perang personal dengan memunculkan foto lama Moeldoko mencium 
tangan SBY. Dari foto tersebut dapat dinarasikan bahwa persoalan KLB saat ini hanya merupakan 
perpecahan di antara dua orang yang pernah dekat, tidak terkait dengan pihak di luar partai. 
Untuk memperkuat bingkai inti tersebut, kompas.com dan tribunnews.com menggunakan 
perangkat penalaran yakni roots dan appeals to. Dengan perangkat penalaran ini, konstruksi fakta 
yang dibangun bingkai inti menjadi memiliki pijakan nalar.  
Tabel 12. Roots Kompas.com dan Tribunnews.com 
Kompas.com Tribunnews.com 
Api mulai memercik setelah Ketua Umum Partai 
Demokrat Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) 
menyebut ada gerakan pengambilalihan 
kepemimpinan partai. 
 
Gerakan ini melibatkan 5 orang, 4 merupakan 
mantan kader, dan seorang lainnya adalah 
pejabat penting pemerintahan di lingkar 
kekuasaan Presiden Joko Widodo. 
 
Salah satu kisruh ini lantaran sejumlah 
kader senior yang mengeluhkan AHY jadi 
ketua umum. 
 
Sindiran SBY menjadikan Demokrat 
sebagai partai keluarga memperlihatkan 
ketidakpuasan beberapa eks kader yang 






Seperti tampak pada Tabel 12, Kompas.com dan Tribunnews.com tampak menghubungkan 
fakta satu dan lainnya pada orang-orang dalam partai yang memang terlibat dalam KLB. 
Kompas.com menyebutkan permasalahan tersebut membesar karena adanya sentilan dari AHY 
bahwa ada  gerakan pengambilalihan kepemimpinan partai. Hal tersebut juga dijelaskan bahwa 
pengambilalihan dilakukan oleh mantan kader. Begitu pula pada tribunnews.com terlihat 
menarasikan salah satu penyebab kisruh ini adalah sejumlah kader senior yang mengeluhkan AHY 
menjadi ketua umum. Penekanan tersebut membuat isu “partai keluarga” menjadi titik 
ketidakpuasan internal partai, apalagi ditambah munculnyanarasi “sindiran SBY menjadikan 
Demokrat sebagai partai keluarga memperlihatkan ketidakpuasan beberapa eks kader yang kecewa 
kemudian menginisiasi KLB di Sibolangit.” 
 
Pertarungan Gagasan dengan Induk Semang Kepemilikan  
Berita sebagai bagian konstruksi realitas tidak akan bebas dari nilai, kepercayaan, 
yangdiyakini wartawan. Teks pemberitaan  sebagai produksi utama sebuah media tidak akan lepas 
dari ideologi. Teks adalah  bahasa yang sedang melakukan kegiatan tertentu dalam konteks situasi. 
Dalam bagian “tugas tertentu” inilah ideologi biasanya memainkan keterlibatannya. Hal ini 
diperkuat apa yang disebut Gramsci sebagai the battle ground for competing ideologies,  bahwa  
media merupakan arena antar ideologi yang saling bertarung (Sobur, 2002). Framing membentuk 
dan mengubah interpretasi dan preferensi anggota audiens melalui framing. Artinya, bingkai 
memperkenalkan atau meningkatkan arti-penting atau kepentingan nyata dari tertentu ide, 
mengaktifkan skema yang mendorong audiens target untuk berpikir, merasakan, dan memutuskan 
dalam cara tertentu (Entman, 2007). 
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 Hal inilah yang terjadi dalam pembingkaian empat media yang diteliti terhadap peristiwa 
KLB Partai Demokrat. Setiap media memiliki penonjolan berita masing-masing. Kompas.com 
mengarahkan pemberitaan pada kegaduhan internal partai dengan mencoba sesekali 
mengaitkannya dengan  Istana Kepresidenan, mengingat posisi Moeldoko sebagai Kepala Staf 
Kepresidenan. Tribunnews.com juga mengemas KLB sebagai pertarungan internal antara kubu 
AHY dan Moeldoko, sebagai bentuk perlawanan atas politik dinasti keluarga Cikeas. Berbeda 
dengan kedua di atas, okezone.com dan detik.com menyuguhkan kontruksi berbeda dengan 
kompas.com dan tribunnews.com. Adanya keragaman narasi yang ditampilkan ini juga bisa 
dipahami sebagai praktik meraih clik and bait pemberitaan media online.   
Pada konteks kontruksi pemberitaan yang ditampilkan oleh media massa, terdapat 
beberapa hal yang mempengaruhi. Merujuk Shoemaker & Reese (2013), pertama, konten 
dipengaruhi oleh sosialisasi dan sikap pekerja media. Ini adalah pendekatan yang berpusat pada 
komunikator, menekankan faktor psikologis wartawan sebagai individu. Kedua, konten 
dipengaruhi oleh organisasi dan rutinitas media. Pendekatan ini berpendapat bahwa konten muncul 
langsung dari sifat bagaimana media bekerja. Ketiga dipengaruhi oleh institusi dan kekuatan sosial 
lainnya. Pendekatan ini menemukan dampak besar pada konten yang terletak di luar organisasi 
dan komunikator: kekuatan ekonomi, politik, dan budaya. Tekanan audiens dapat ditemukan 
dalam penjelasan “pasar” tentang “memberikan kepada publik apa yang audiens ingin.” Keempat, 
Fungsi ideologi media., menempatkan pengaruh utama pada konten media sebagai tekanan untuk 
mendukung kepentingan mereka dalam kekuasaan di masyarakat.  Hal tersebut tersusun dalam  
lima tingkat pengaruh, secara hierarkis dari makro hingga mikro: sistem sosial, lembaga sosial, 
organisasi, rutinitas, dan individu  
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Seperti halnya pada Kompas. Harian ini selama masa kekuasaan Orde Baru tampak “patuh” 
pada pemerintah dan dianggap  sebagai New Order newspaper par excellence, memelihara (seperti 
dulu) gaya bahasa yang seimbang dan hati-hati. Pemilik Kompas Jakob Oetama menggambarkan 
kehati-hatian khas Kompas dengan kalimat sebagai berikut: “Saya memang bilang sama teman-
teman (wartawan) ‘kita tulis, tulis, tulis, makin naik dan naik, dan makin berani, ada sinyal kuning 
(bahaya), kita mundur. (Keller, 2009) 
Prinsip kehati-hatian ini juga terlihat dari bagaimana kompas.com dan tribunnews.com 
(yang berada dalam satu grup manajemen media) dalam menampilkan berita KLB. Kehati-hatian 
ini muncul dalam pemilihan narasumber yang mencoba menghadirkan posisi pemerintah terkait 
posisi Moeldoko sebagai Kepala Staf Kepresidenan.  Sedangkan okezone.com resmi diluncurkan 
sebagai portal berita online pertama milik PT Media Nusantara Citra Tbk (MNC), perusahaan 
media terintegrasi yang terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara di bawah pimpinan Hary 
Tanosoedibjo. Kedekatan Hary Tanosoedibjo sebagai pemilik media dan Partai Ketua Umum 
Partai Perindo sebagai pendukung pemerintah tidak dapat dilihat secara langsung bahwa karena 
faktor tersebut sebagai unsur yang menjadikan okezone.com membingkai  KLB sebagai peristiwa 
yang mengancam konstitusi dan kehidupan demokrasi di Indonesia. Begitu pula detik.com sebagai 
media yang didirikan oleh Budiono Darsono, dan sejak 2019 diambil-alih Chairul Tanjung sebagai 
bagian PT Trans Digital Media. 
Survei Nielsen Media Research menyebutkan, pembaca media digital sebanyak 6 juta dan 
sudah melebihi  pembaca media cetak yang berjumlah 4,5 juta orang (Michael Reily, 2017). 
Kondisi ini memaksa organisasi media  juga harus menyesuaikan diri dengan era digital yang serba  
cepat, termasuk beberapa aspek pada praktik redaksional jurnalisme. Media baru mengubah 
jurnalisme dalam beberapa hal. Pertama, sifat konten berita berubah secara tak terelakkan sebagai 
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akibat dari munculnya teknologi media baru. Kedua, cara wartawan melakukan pekerjaannya di 
era digital terutama terkait kebutuhan dan penggunaan perlengkapan peliputan. Ketiga, struktur 
ruang redaksi dan industri berita.Keempat, media baru membentuk kembali antara  unsur di dalam 
organisasi berita, jurnalis, dan  audiens mereka, kembali termasuk narasumber, pesaing, pengiklan, 
dan pemerintah (Nurwulan Suciati & Puspita, 2019).  
Apabila dtinjau lebih lanjut pada framing KLB Demokrat, proses penulisan berita juga 
menekankan produk yang mempunyai  nilai jual. Terkait inilah perubahan ini termasuk  pada 
strategi membuat judul berita pada media online menjadi bombastis, membuat penasaran, atau  
membingungkan yang mampu menggugah pembaca  untuk mengklik tautan berita tersebut. Judul 
seperti ini  disebut, yaitu judul yang menggoda pembaca  yang biasanya menggunakan bahasa 
provokatif untuk menarik perhatian (Biyani et al., 2016).  
Judul artikel clickbait juga  memikat pembaca untuk meng-klik artikel dengan  memicu 
rasa ingin tahu. Ini dicapai denganmenyediakan informasi yang tidak lengkap sehingga  pembaca 
tergoda untuk memenuhi rasa ingin tahu  mereka dengan mengklik artikel tersebut untuk  mencari 
informasi lebih lanjut (Grabe, M. E., Zhou, S., Lang, A., and Bolls, 2000). Penelitian yang 
dilakukan oleh Biyani et al. (2016) mengemukakan  ada delapan tipe click-bait yang sering muncul 
di media  online, yaitu exaggeration, teasing, inflamatory, formatting, graphic, bait-and-switch, 
ambigous, dan  wrong.judul-judul artikel yang terkait  dengan click-bait sangat dekat dengan 
sensasionalisme.  Exaggeration merupakan judul yang berlebihan pada halaman url (uniform 
resource locator). Teasing, dilakukan dengan memberikan  judul yang mencoba memprovokasi 
seseorang dengan cara yang menyenangkan, yaitu dengan cara menghapus rincian dari judul 
dengan tujuan untuk membangun ketegangan. Flamatory  menarik perhatian pembaca online 
dengan judul yang bermaksud  membangkitkan perasaan marah atau penuh kekerasan dengan 
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menggunakan ungkapan atau penggunaan kata-kata yang tidak tepat/vulgar. Formatting , 
dilakukan media online dengan memberikan judul yang terlalu sering menggunakan huruf kapital 
atau tanda baca, terutama huruf kapital atau tanda seru. Graphic adalah judul yang mengandung 
materi tidak dapat dipercaya. Bait-and-switch adalah hal yang dituliskan/tersira dari judul tidak 
ada di url: memerlukan klik tambahanatau sama sekali tidak ada. Ambiguous (ambigu) adalah judul 
yang tidak jelas atau membingungkan dengan tujuan untuk memicu keingintahuan (title unclear 
or confusing to spur curiosity). Wrong (salah) adalah judul maupun artikel yang  salah: fakta yang 
tidak benar (just plain incorrect article: factually wrong). 
Konstruksi pemberitaan online oleh para penggagas jurnalistik di media baru membuat 
konsensus, bahasa bahasa jurnalistik dalam media online, mengandung unsur hipertekstualitas, 
interaktivitas, dan multimedialitas. Konstruksi berita ada hiperteks. Model piramida terbalik tidak 
lagi sesuai dengan konteks pemberitaan online, karena masing masing elemen berita dapat 
terhubung dnegan beragam konteks makna yang lain, sehingga media online akan memberikan 
berbagai perspektif dari fakta dan peristiwa, menghubungkan dengan fakta dan berita yang lain. 
Berita tidak lagi terikat deadline di ruang redaksi. Berita menjadi medan kontruksi terbuka, mudah 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Penelitian ini menghasilkan temuan berupa pengelompokan perbedaan pembingkaian 
berita KLB Partai Demokrat pada media online yang diteliti. Dengan menggunakan perangkat 
framing yang dikembangkan Gamson & Modigliani, detik.com dan okezone.com cenderung 
mengembangkan bingkau bahwa KLB tersebut merupan peristiwa politik yang membahayakan 
dan menyerang demokrasi, produk dari kepentingan di luar partai (Istana Kepresidenan), dan para 
pelakunya merupakan aktor yang memiliki kepentingan pada Pemilu Presiden 2024. Sebaliknya, 
kompas.com dan tribunnews.com mengembangkan bingkai bahwa KLB tersebut merupakan 
peristiwa politik yang  merupakan bagian dari dinamika atau persoalan internal di dalam tubuh 
Partai Demokrat, dan pelakunya digambarkan sebagai aktor yang tidak puas terhadap dinamika 
partai terutama terkait kepemimpinan AHY yang dianggap sebagai cerminan fenomena dinasti 
politik.  
 Kajian ini menunjukkan bagaimana praktik produksi media tidak akan pernah berjalan di 
ruang hampa, karena praktik tersebut dijalankan melalui organisasi media atau individu jurnalis 
yang juga terkoneksi dengan berbagai dinamika politik atau ekonomi yang melingkupinya. 
Dengan demikian, penelitian ini bisa menjadi bagian dari kritisisme terhadap praktik jurnalistik, 
yang dianggap sebagai salah satu praktik yang menjadi pilar demokrasi. Selain itu, perangkat 
framing yang digunakan ikut menunjukkan fenomena click-bait dalam jurnalisme online yang 
terlihat dalam pemberitaan keempat media.  
 Secara metodologis, penelitian seperti ini memiliki keterbatasan tidak bisa menjangkau 
dinamika praktik pemberitaan yang dilakukan jurnalis atau organisasi media, karena metode ini 
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hanya berfokus pada pesan teks yang dihasilkan. Karena itu, penelitian ini bisa dijadikan titik tolak 
bagi riset selanjutnya yang berfokus pada praktik produksi berita, misalnya dengan menggunakan 
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir (Bukan Skripsi, Tesis dan Disertasi) 
 




1 2015 Motif Pelajar SMAN 




















































6 2017 Image Politik SBY 


















D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
 



















































































Kepel 1 dan 
Remaja Katolik 







































E. Publikasi Artikel Ilmiah di Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 
 
No Judul Artikel 
Ilmiah 











1.Halaman 61. Juni 
2014.ISSN 2303-2006 
2 Citra Perusahaan 







dalam Teks Berita 
Kematian Michael 






Volume 2 Nomor 2 
halaman 105-201 








F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 
















































Bali 16 April 
2013 
 











4 The 2nd Indonesia 
Media Research 























Bali 16 April 
2013 
 













7 The 2nd Indonesia 
Media Research 









G.Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
No Judul Buku Tahun Jumlah 
Halaman 
Penerbit 
     
     
     
     
 
 
H.Perolehan HAKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 
No Judul/Tema 
HKI 





























































































     
     
J.Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (Dari Pemerintah, Asosiasi dan Institusi lainnya) 




    
    
    




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 
dalam pengajuan Penelitian Dana Internal UKWMS. 
 








IV.6. Surat pernyataan penelitian tidak didanai pihak lain 
SURAT PERNYATAAN KETUA PENGUSUL 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama : Dr. Nanang Krisdinanto, Drs., M.Si. 
NIK : 142100659 
 
Pangkat/ Golongan : IIIb 
Jabatan Fungsional : Asisten Ahli 150 
 
Dengan ini menyatakan bahwa proposal saya dengan judul: 
Analisis Bingkai Pemberitaan Kongres Luar Biasa Partai Demokrat di Sibolangit 
pada Empat Media Online dengan Traffic Tertinggi di Indonesia yang diusulkan 
dalam skema Penelitian Dana Internal UKWMS untuk tahun anggaran 2020/2021 
bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan 
ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penugasan. 
 
 




Surabaya, 8 Maret 2021  
 
Mengetahui, 


















* Disesuaikan dengan nama fakultas 
